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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit fee, institutional ownership dan litigation risk 

terhadap kualitas audit dengan moderasi komite audit pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015-2019. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling dan data yang valid adalah 30 perusahaan. 

Teknik pengolahan data menggunakan  analisis regresi berganda yang dibantu oleh program Eviews (Enocometric 

Views) versi 10 dan Microsoft Excel 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa litigation risk mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, dan komite audit meningkatkan pengaruhnya terhadap kualitas 
audit.Implikasi dari penelitian ini adalah kualitas audit yang dihasilkan auditor akan meningkat apabila perusahaan 

mempunyai litigation risk yang tinggi. 

 

Kata Kunci: Audit Fee, Institutional Ownership, Litigation Risk, Komite Audit, Kualitas Audit 

 
 

Abstract 

This study aims to determine how the effect of audit fees, institutional ownership and litigation risk on audit quality by 

moderating audit committees in manufacturing industries listed on the Indonesia Stock Exchange during 2015-2019. 

The sample selected by purposive sampling method and valid data are 30 companies. The data processing technique 

uses multiple regression analysis assisted by the Eviews (Enocometric Views) version 10 program and Microsoft Excel 

2016. The results of this study indicate that litigation risk has a significant effect on audit quality, and the audit 

committee increases its influence on audit quality. The implication of this research is that the audit quality produced by 
the auditor will increase if the company has a high litigation risk. 
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PENDAHULUAN 

Profesi akuntan publik dalam era globalisasi ini merupakan sebuah profesi yang dipercaya oleh 

masyarakat. Peran dan keberadaan auditor  cukup strategis sehingga diperlukan undang-undang 

untuk mengaturnya. Akuntan publik mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan keandalan 

laporan keuangan perusahaan yang diauditnya.Auditor yang bertindak sebagai akuntan publik 

dalam melaksanakan tugasnya harus berpegang pada standar audit yang berlaku guna menunjang 

profesionalismenya. Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni standar umum, 

standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan (Astakoni et.al,2021).Menurut Tjun (2013) 

pemakai laporan keuangan selalu melakukan pemeriksaan berkala pada transaksi-transaksi internal 

perusahaan serta berusaha mencari informasi yang dapat dipercaya tentang kehandalan dan 

keakuratan laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen internal perusahaan dengan melakukan 

audit secara independen agar informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan tersebut 

lengkap, akurat, dan tidak bias. Laporan audit yang independen mengindikasikan bahwa informasi-

informasi yang terdapat pada laporan keuangan suatu perusahaan sebaiknya adalah informasi yang 

dapat dipercaya untuk mengurangi asimetri informasi antara pihak internal dan eksternal 

mailto:aldorompas@gmail.com
mailto:sukrisnoa@fe.untar.ac.id


Rompas dan Agoes : Pengaruh Audit Fee, Institutional Ownership dan Litigation Risk Terhadap Kualitas 

Audit Dimoderasi Dengan Komite Audit 

Jurnal Kontemporer Akuntansi Vol.4, No.1, Maret 2024 

 

 

 

perusahaan. Sebagaimana fungsi audit adalah sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terjadi antara manajer dan para pemegang saham (Yohana, 2017).      Sutrisni 

(2017) menyatakan bahwa seorang akuntan publik sebaiknya memperhatikan kualitas hasil 

auditnya, karena dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya oleh para penggunanya. Nugraha (2012) mengungkapkan bahwa 

kualitas audit merupakan hal yang penting karena, dengan kualitas audit yang baik diharapkan 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya bagi penggunanya sebagai 

dasar pembuat keputusan yang tepat.(Armawan,2017). 

 

Kualitas audit dalam praktiknya masih sering dipertanyakan misalnya seperti yang terjadi pada 

kasus KAP Deloitte Indonesia. Kasus KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan yang merupakan salah 

satu KAP di bawah Deloitte Indonesia. OJK resmi memberikan sanksi administratif berupa 

pembatalan pendaftaran kepada Akuntan Publik (AP) Marinna, Akuntan Publik (AP) Merliyana 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio, Bing, Eny dan Rekan pada Oktober tahun 2019. Hal ini 

disebabkan karena KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian 

atas Laporan Keuangan Tahunan PT. SNP Finance tahun buku 2016-2018. Kenyataannya opini 

tersebut tidak sesuai dengan hasil pemeriksaan OJK, dimana SNP Finance terindikasi telah 

menyajikan laporan keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang 

sebenarnya dan meyebabkan kerugian kepada banyak pihak. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2019 mengenakan sanksi kepada kantor akuntan publik partner dari Ernst and Young (EY) 

karena dinilai tak teliti dalam penyajian laporan keuangan PT Hanson International Tbk (MYRX). 

Terdapat kesalahan penyajian (overstatement) dengan nilai mencapai Rp 613 miliar untuk tahun 

buku 2016 karena adanya pengakuan pendapatan dengan metode akrual penuh (full acrual method) 

atas transaksi dengan nilai gross Rp 732 miliar. Kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa kualitas 

audit masih harus dipertanyakan. Deloitte dan EY Indonesia yang termasuk dalam jajaran Big Four 

pun masih melakukan pelanggaran. Berdasarkan fenomena ini, peneliti menggunakan variable 

audit fee , institutional ownership dan litigation risk yang dimoderasi dengan variable komite audit 

sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan konseptual bagi 

peneliti selanjutnya maupun civitas akademis lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia Pendidikan, memberikan bukti empiris 

tentang pengaruh audit fee, institutional ownership dan litigation risk terhadap kualitas audit 

dengan komite audit sebagai variabel moderasinya, sebagai bahan evaluasi oleh para auditor untuk 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, dan menjadi bahan masukan bagi pimpinan KAP 

dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas audit, dan menjadi masukan maupun dorongan 

terhadap pihak manajemen perusahaan agar lebih memahami factor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit, sehingga manajemen perusahaan bisa mendapatkan laporan audit yang sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

 

Kajian Teori 

Agency Theory. Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang menjelaskan mengenai 

konflik yang tercipta antara pihak manajemen perusahaan selaku agen dengan pemilik perusahaan 

selaku principal.Watts dan Zimmerman (1986) mengatakan masalah keagenan antara pemegang 

saham dan manajer adalah salah satu topik terpenting dalam masalah keuangan, dan juga, 

memberikan lebih banyak kebutuhan untuk menerapkan layanan audit. Auditing memberikan 

jaminan independensi bagi pemangku kepentingan perusahaan bahwa laporan keuangan disiapkan 

oleh manajer perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Salehi et.al, 2019). 

 

Audit Fee. Audit fee dapat didefinisikan sebagai jumlah biaya yang dibutuhkan oleh auditor 
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untuk operasi penugasan audit. Dengan kata lain, jumlah biaya yang diperlukan oleh auditor untuk 

setiap kegiatan yang dilaksanakan untuk menyatakan pendapat tentang keadaan atau posisi 

keuangan perusahaan klien yang benar dan adil. (Salehi, et.al, 2019). Loukil (2014) menegaskan 

bahwa, ketika suatu perusahaan memiliki operasi yang kompleks, auditor harus mengerahkan lebih 

banyak upaya dan melakukan pengujian tambahan untuk mengaudit operasi yang rumit tersebut, 

sehingga auditor mengenakan biaya yang tinggi (Alkebsee, et.al,2021). 

 

Institutional Ownership. Kualitas audit dipandang sebagai faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kredibilitas laporan keuangan dan semakin tinggi kualitas audit berarti semakin 

akurat informasi. Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dilihat bahwa fungsi audit adalah 

memberikan informasi keuangan yang andal kepada pengguna yang berkepentingan seperti 

pemegang saham, kreditur, lembaga pemberi pinjaman, dan lain-lain untuk pengambilan 

keputusan. Pengguna harus yakin dalam mengandalkan informasi keuangan. (Hussein, et.al, 2017). 

Rashid (2020) dalam Guizani, et.al (2020) mengatakan bahwa pemegang saham seperti investor 

institusional dapat menggunakan hak suara mereka untuk mengubah komposisi dewan direksi 

sehingga peran pengawasan terhadap direktur menjadi lebih efektif. Setiap kali investor 

institusional merasa bahwa jajaran dewan direksi yang ada dalam perusahaan tidak mengarahkan 

aktivitas perusahaan dalam mempertahankan kepentingan mereka, mereka dapat mengadakan rapat 

umum khusus untuk membawa perubahan yang diperlukan dalam dewan direksi perusahaan.  

 

Litigation Risk. Risiko litigasi berpotensi menimbulkan biaya signifikan akibat menangani 

masalah hukum, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi risiko litigasi (tuntutan hukum), semakin 

kecil kemungkinan terjadinya konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan.(Mustikasari, et.al,2020). Berdasarkan hukum, tanggung jawab hukum auditor kepada 

pihak ketiga diputuskan berdasarkan salah satu dari tiga prinsip: Privity, Restatement, atau 

Foreseeability. Privity merupakan prinsip yang paling membatasi dimana auditor bertanggung 

jawab kepada pihak ketiga karena memerlukan hubungan kontraktual langsung antara auditor dan 

pihak ketiga. Restatement memperluas definisi pihak ketiga yang dapat meminta 

pertanggungjawaban auditor dengan memasukkan semua penerima informasi yang diaudit, 

termasuk kreditor. Foreseeability memberikan definisi terluas tentang pihak ketiga yang dapat 

meminta pertanggungjawaban auditor. Berdasarkan prinsip foreseeability, semua pihak ketiga yang 

diduga dirugikan oleh audit di bawah standar dapat menuntut auditor. Semakin luas kelompok 

pihak ketiga yang menjadi tanggung jawab auditor, semakin tinggi potensi risiko litigasi yang 

dihadapinya. (Chy, et.al,2020). 

 

Komite Audit. Komite audit berwenang sebagai pengatur tata kelola dan struktur perusahaan. 

Selain bagian dari dewan komisaris, komite audit juga mempunyai fungsi melakukan komunikasi 

antara direksi, mekanisme kontrol, baik berupa fungsi auditing, sampai pelaporan keuangan yang 

ditujukan untuk perlindungan bagi pemegang saham (Felicia,2017). Menurut Cohen (2008), tata 

kelola perusahaan mencakup banyak bagian: dewan direksi, komite audit,auditor internal dan 

eksternal. Peran terpenting dari tata kelola perusahaan adalah untuk memastikan kualitas pelaporan 

keuangan perusahaan. Interaksi antar pelaku tata kelola perusahaan sangat penting untuk mencapai 

tujuan ini. Komite audit dan auditor eksternal tidak hanya harus independen dari manajemen tetapi 

juga mampu melakukan pengendalian yang efektif yang menghasilkan perilaku manajemen yang 

kurang oportunistik. (Zgarni,2016).  

 

Kualitas Audit. Kualitas audit bukan lagi konsep baru dalam literatur audit. Namun, hingga saat 

ini, belum ada definisi universal yang dapat disepakati oleh para peneliti secara bersamaan. Definisi 

kualitas audit yang paling banyak digunakan diberikan oleh DeAngelo (1981, p. 186). Menurut 

definisi ini, kualitas audit mengacu pada dua komponen: kemampuan untuk menemukan 
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ketidakpatuhan dalam sistem akuntansi klien dan kesediaan untuk melaporkan kesalahan penyajian 

yang ditemukan dalam perikatan audit (Guizani,2020).  Kualitas audit menjadi sangat penting 

karena peran audit dalam meningkatkan kualitas dan keandalan laporan keuangan. Namun, krisis 

keuangan yang telah mempengaruhi sebagian besar dunia dalam beberapa tahun terakhir telah 

mendorong permintaan akan audit berkualitas tinggi. Fragher dan Jiang (2008) menemukan bahwa 

auditor lebih cenderung mengeluarkan opini going concern untuk perusahaan yang mengalami 

tekanan finansial segera setelah krisis. Hasil ini mungkin menandakan bahwa auditor menjadi lebih 

waspada setelah krisis tersebut dan bahwa mereka sekarang cenderung melakukan pekerjaan 

mereka dengan sangat etis dan memastikan kualitas pekerjaan mereka (Alzeaideen,2017). 

 

Kaitan Antar Variabel 

Audit Fee dengan Kualitas Audit. Auditor berperan sebagai penengah kedua belah pihak 

(agen dan principal) yang berbeda kepentingan dalam mengelola keuangan perusahaan. Auditor 

harus independen yang berarti berarti akuntan publik lebih mengutamakan kepentingan. publik di 

atas kepentingan manajemen atau kepentingan auditor itu sendiri dalam membuat laporan 

audit.Literatur audit sebelumnya menunjukkan bukti campuran tentang hubungan antara biaya 

tinggi atau abnormal yang dibayarkan oleh klien dan kualitas audit. Dikatakan bahwa biaya tinggi 

yang dibayarkan kepada auditor dapat mendorong mereka untuk melakukan upaya maksimal dalam 

melakukan audit dan mengungkapkan kesalahan penyajian material keuangan kliennya. Di sisi lain, 

biaya tinggi yang dibayarkan kepada auditor dapat membuat mereka bergantung secara ekonomi 

kepada kliennya, yang dapat membuat auditor enggan mengungkapkan kesalahan penyajian 

material klien (Salehi,2019). 

 

Institutional Ownership dengan Kualitas Audit. Secara luas diperdebatkan bahwa investor 

institusional adalah mekanisme tata kelola perusahaan yang penting dan berkontribusi pada 

pengurangan biaya agensi, mungkin karena minat mereka dalam memantau dan mendisiplinkan 

manajer perusahaan (McConnell dan Servaes, 1990; Velury et al., 2003; Aljifri dan Moustafa, 2007 

) dalam Alfraih (2017). Rachman dan Maghviroh (2012) menyatakan bahwa dengan adanya 

kepemilikan institusional dapat menjadi pengawasan bagi pihak manajemen terhadap setiap 

tindakan yang dilakukan dalam perusahaan, untuk itu diharapkan investor institusional dapat 

mengambil bagian dalam setiap aktivitas internal perusahaan sehingga mampu mengawasi setiap 

tindakan oporunistik manajer (Sumantaningrum,2017). Masalah agensi dapat dikurangi dengan 

suatu metode yang dapat menyelaraskan kepentingan-kepentingan dari berbagai pihak yang akan 

menimbulkan biaya keagenan (agency cost), antara lain yaitu dengan adanya kepemilikan saham 

institusi dan kepemilikan saham manajemen. 

 

Litigation Risk dengan Kualitas Audit. Litigasi terhadap auditor, baik melalui penyelesaian di 

luar pengadilan atau pembayaran ganti rugi kepada pihak yang dirugikan, dapat menyebabkan 

kerugian finansial yang signifikan serta berkurangnya modal reputasi bagi firma audit. Dengan 

demikian, studi teoritis mengandaikan bahwa risiko litigasi yang lebih besar memotivasi auditor 

untuk meningkatkan pemantauan mereka terhadap proses pelaporan keuangan klien dan laporan 

keuangan yang dihasilkan (Schwartz, 1997; Zhang, 2007; Yu, 2011) dalam Chy, et.al (2020).Risiko 

litigasi merupakan risiko yang berpotensi menimbulkan biaya yang tidak sedikit karena berurusan 

dengan masalah hukum. Pemicu dari terjadinya tuntutan litigasi atau hukum berkaitan dengan tidak 

terpenuhinya kepentingan investor dan kreditur. Secara rasional manajer akan menghindari 

kerugian akibat litigasi tersebut dengan cara melaporkan keuangan secara konservatif, karena laba 

yang terlalu tinggi memiliki potensi risiko litigasi lebih tinggi. 

 

Audit Fee dengan Kualitas Audit dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi. Jasa 
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audit yang dilakukan oleh auditor eksternal merupakan jasa professional sehingga auditor berhak 

menerima imbalan atas jasanya berupa audit fee. Pengukuran yang pasti mengenai honorarium atas 

jasa audit masih memerlukan kejelasan. Komite audit adalah salah satu pilar struktur governance, 

sehingga dianggap sebagi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi audit fee. Komite audit 

bertanggung jawab atas perekutan, pemecatan dan pemberian kompensasi kepada auditor eksternal. 

Komite audit juga secara teratur memantau kerja sehingga meminimalisi risiko internal agar 

keandalan laporan keuangan terjamin sehingga menjadi berkualitas dan transparan.  

Institutional Ownership dengan Kualitas Audit dengan Komite Audit sebagai Variabel 

Moderasi. Setiap kantor akuntan publik memiliki kualitas audit yang berbeda dalam melakukan 

proses audit. KAP yang lebih besar cenderung dianggap mempunyai kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang lebih kecil. Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara 

pemegang saham (shareholders) sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 

merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham. Karena mereka dipilih, maka pihak 

manajemen harus mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang saham.Fungsi 

komite audit dalam suatu entitas adalah untuk melindungi kepentingan pemegang saham dari 

tindakan menyimpang yang dilakukan oleh pihak manajemen. Komite audit juga memiliki 

tanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan agar dapat mewujudkan 

laporan keuangan yang berkualitas melalui proses pemeriksaan dengan integritas dan objektifitas 

dari auditor. Komite audit diharapkan dapat memberikan kontribusinya untuk memeriksa proses 

dan hasil audit yang dilakukan oleh auditor eksternal. 

Litigation Risk dengan Kualitas Audit dengan Komite Audit sebagai Variabel Moderasi. 

Risiko litigasi yang dihadapi perusahaan membuat manajemen khawatir akan kehilangan sumber 

dana perusahaannya. Manajemen akan menutup-nutupi tingginya tingkat risiko litigasi perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori agency dimana pihak  manajemen bertindak sesuai keinginannya 

Dengan terjadinya kasus tersebut, kualitas pelaporan keuangan perusahaan akan menjadi rendah 

karena manajemen tidak menampilkan informasi yang sesungguhnya.  Kesalahan  dalam  laporan 

keuangan  karena tidak sesuai dengan standar akuntansi akan mudah dijadikan bahan tuntutan 

hukum. Dikarenakan  luasnya  konsekuensi  dari    risiko  tersebut,  maka perusahaan  dituntut  

seminimal  mungkin  mengurangi  peluang risiko litigasi. Salah  satu  cara yang  dapat  ditempuh  

adalah  dengan meningkatkan  fungsi monitoring dan  pengendalian  perusahaan  melalui komite 

audit. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian yang dilakukan Margi Kurniasih & Abdul Rohman (2014) dan Mahdi Salehi, Azadeh 

Jafarzadeh & Zeinab Nourbakhshhosseiny (2017) menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Tetapi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ngoc Kim Pham et.al 

(2017) menyatakan bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. H1 : audit fee 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Penelitian yang dilakukan Moncef Guizani and Gaafar Abdalkrim (2020) menyatakan bahwa 

institutional ownership berpengaruh terhadap kualitas audit. Tetapi hasil penelitian yang dilakukan 

Yohana (2017) menyatakan bahwa institutional ownership tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. H2 : institutional ownership berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Penelitian yang dilakukan Wong Raymond, Firth Michael dan Lo Agnes (2018) menyatakan 

bahwa litigation risk berpengaruh positif terhadap kualitas audit.. Tetapi penelitian yang dilakukan 

Daljono Asti Awalia (2014) menyatakan bahwa litigation risk  tidak meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan. H3 : litigation risk berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

Belum terdapat penelitan yang menguji keberadaan komite audit mampu memoderasi pengaruh 
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audit fee terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor. Komite audit tentunya mengawasi kinerja 

auditor eksternal dan mengawasi apakah prosedur audit telah dilakukan dengan benar sesuai 

standar atau belum. Komite audit menginginkan auditor yang berkualitas pula sehingga komite 

audit akan berpengaruh positif terhadap audit fee. H4: Komite audit memperkuat pengaruh audit 

fee terhadap kualitas audit. 

 

Belum terdapat penelitan yang menguji, apakah keberadaan komite audit mampu memoderasi 

pengaruh institutional ownership terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor. Komite audit 

dalam suatu entitas bertugas untuk melindungi kepentingan pemegang saham dari tindakan 

menyimpang yang dilakukan oleh pihak manajemen. H5: Komite audit memperkuat pengaruh 

institutional ownership terhadap kualitas audit. 

 

Belum terdapat penelitan yang menguji, apakah keberadaan komite audit mampu memoderasi 

pengaruh litigation risk terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor. Kesalahan  dalam  laporan 

keuangan  karena tidak sesuai dengan standar akuntansi akan mudah dijadikan bahan tuntutan 

hukum. Salah  satu  cara yang  dapat  ditempuh  adalah  dengan meningkatkan  fungsi monitoring 

dan  pengendalian  perusahaan  melalui komite audit. H6: Komite audit memperkuat pengaruh 

litigation risk terhadap kualitas audit. 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Metodologi 

Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel mengunakan metode purposive sampling yaitu penentuan 

sampel dari populasi yang ada berdasarkan kriteria. Populasi yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 dengan kriteria 1) 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019, 2) 

Perusahaan Manufaktur yang menyediakan informasi secara lengkap selama tahun 2015-2019, 3) 

Perusahaan Manufaktur selama periode penelitian 2015-2019 tidak mengalami delisting dari Bursa 

Efek Indonesia, 4) Data Perusahaan Manufaktur berupa laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independen. Jumlah seluruhnya sampel yang valid adalah 30 perusahaan. 
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Variabel-Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

Tabel 1. Variabel Operasional Dan Pengukuran 

 

No Variabel Sumber Ukuran Skala 

1 Audit Fee Salehi 

(2019) 

Logaritma natural dari  audit fee atau professional fee Rasio 

2 Institutional 

Ownership 

Lusi 

(2019) 

Jumlah kepemilakan saham institusional / jumlah saham yang 

beredar 

Rasio 

3 Litigation 

Risk 

Mustika

sari 

(2020) 

 RETt = (Pt – Pt-1)/Pt-1 

 TURNOVt = VOLt / LBSt 

 LIKt = short-term debt / current assets 

 LEVt = long-term debt / total assets 

 SIZEt = log natural total assets 

 

Rasio 

4 Komite 

Audit 

Ghafran 

(2017) 

komite audit dalam bidang keuangan  / seluruh anggota komite Rasio 

5 Kualitas 

Audit 

Ardani 

(2017) 
 TAit = NIit – CFOit 

  

  

 

Rasio 

 

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan 

Uji Asumsi Klasik. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedasitas dan Uji 

Autokorelasi. Uji nomral yang digunakan dalam penlitian ini adalah uji non-parametric statistic 

Jarque-berra, dan dari proses menunjukkan nilai probability sebesar 0,172742, yang lebih besar 

dari 0,05, berarti data terdistribusi normal. Hasil uji Multikolinieritas menjukkan nilai VIF yang 

diperloeh tiap varibel bebas yaitu nilai X1 sebesar 1.197962, X2 sebesar 1.051172, X3 sebesar 

1.211177 dan Z sebesar 1.023508. Dengan ini dari semua variabel tersebut memperoleh nilai VIF 

yang lebih kecil dari 10, sehingga dalam uji tersebut tidak terjadi multikolinieritas karena 

koefisiennya berada diantara nilai tolerance> 0,10 dan < 10,00. Untuk uji Heteroskedasitas 

menggunakan uji White, dan hasil olah menunjukkan nilai probability 0,40601 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi 

menggunakan Durbin Watson, dan data yang diolah menghasilkan nilai statstik Durbin Waston 

sebesar 2.201650 yang berada di wilayah tidak ada autokorelasi dikarenakan terletak diantara du 

dan 4-du. 

 

Hasil uji pengaruh (uji t) dilakukan setelah semua uji asumsi klasik memenuhi persyaratan, dan 

hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawa ini 
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Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda tanpa Moderasi 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.467976 1.878729 2.313641 0.0002 

AUDFEE -0.039844 0.065313 -0.610045 0.5428 

INSOWN -0.111944 0.563111 -0.198796 0.8427 

LITRIS 0.117869 0.058843 2.003134 0.0470 

KOMAUD 1.614700 1.115992 1.446874 0.0408 
     
     

Berdasarkan hasil regresi model diatas persamaan regresi yang dihasilkan pada penelitian ini 

adalah Y = 1.467976 - 0.039844X1 - 0.111944X2 + 0.117869X3 + 1.614700Z + ε. 

Dan setelah dilakukan moderasi dengan, maka diperoleh hasil seperti dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dengan Moderasi (Audit Fee) 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.263527 4.557638 1.593704 0.1132 

AUDFEE -0.336110 0.210089 -1.599846 0.1118 

KOMAUD -20.53696 11.30956 -1.815894 0.0714 

AUDFEE_X_KOMAUD 0.881014 0.523204 1.683882 0.0943 
     

 

Berdasarkan hasil regresi variabel moderasi komite audit dengan audit fee terhadap kualitas 

audit dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu sebesar 0.0943, dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi 

Komite Audit tidak mampu mempengaruhi pengaruh audit fee terhadap kualitas audit. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dengan Moderasi (Institutional Ownership) 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.240891 0.935997 1.325743 0.1870 

INSOWN -2.653450 1.690812 -1.569335 0.1187 

KOMAUD -4.836341 2.259559 -2.140391 0.0340 

INSOWN_X_KOMAUD 7.152808 4.321618 1.655123 0.1000 
     
      

Berdasarkan hasil regresi variabel moderasi komite audit dengan institutional ownership 

terhadap kualitas audit dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu sebesar 0.1000, 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel moderasi komite audit tidak mampu mempengaruhi pengaruh institutional ownership 

terhadap kualitas audit. 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dengan Moderasi (Litigatio Risk) 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.271356 5.454219 1.699850 0.0913 

LITRIS -0.326382 0.190463 -1.713620 0.0887 

KOMAUD -37.09847 14.73324 -2.518011 0.0129 

LITRIS_X_KOMAUD 1.243521 0.513918 2.419689 0.0168 
     

 

Berdasarkan hasil regresi variabel moderasi komite audit dengan litigation risk terhadap 

kualitas audit dapat dilihat bahwa nilai probabilitas yang diperoleh yaitu sebesar 0.0168, dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
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moderasi komite audit mampu mempengaruhi pengaruh ligitation risk terhadap kualitas audit. 

Untuk mengetahui korelasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, maka 

dilakukan uji determinan (R). Nilai Adjusted R-Square  sebelum adalah sebesar 0,363. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ketika akuntan melakukan manipulasi data sehingga data yang 

disajikan menjadi wajar tanpa pengecualian namun didukung oleh auditor. Hal ini terjadi karena 

auditor tidak mau kehilangan klien dengan audit fee yang tinggi, sehingga auditor berusaha untuk 

membantu klien dalam memanipulasi laporan keuangannya. Hal ini menandakan auditor sudah 

melakukan moral hazard, karena sudah menjalankan tugasnya diluar kode etik profesi yang berlaku 

dan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Isntitutional ownership 

tidak menjamin akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yang diaudit oleh auditor 

eksternal,karena ada kemungkinan auditor akan membantu pihak manajemen untuk tidak 

mengungkapkan kesalahan, sehingga laporan keuangan akan dianggap baik oleh pihak prinsipal. 

Banyak faktor yang membuat auditor menyetujui untuk membantu kecurangan manajemen seperti 

takut kehilangan klien, adanya hubungan khusus, dan adanya perjanjian tertentu antara kedua belah 

pihak. Kemungkinan lainnya adalah pihak manajemen tidak kooperatif saat dilakukan proses audit, 

bahkan cenderung meberikan informasi yang salah, sehingga auditor gagal dalam menemukan 

kecurangan tersebut. Berhadapan dengan klien yang mempunyai litigation risk tinggi, auditor akan 

cenderung lebih berhati-hati dengan menerapkan kebijakan pemantauan yang lebih ketat. Auditor 

sebagai pihak ketiga yang independen akan berusaha untuk meningkatkan kualitas audit dengan 

melakukan prosedur audit sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengungkapkan kesalahan 

yang ada dalam laporan keuangan kliennya. Hal ini dilakukan oleh auditor agar tidak terlibat dalam 

tuntutan hukum yang mungkin dilakukan oleh pihak prinsipal kepada pihak agen karena merasa 

dirugikan atau tertipu. Komite audit merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang bertugas 

untuk memantau kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Komite audit perlu melakukan 

pengawasan terhadap auditor eksternal sehingga dalam laporan keuangan yang telah diaudit tidak 

terdapat kesalahan. Indonesia sudah mulai memberlakukan law efforcement dalam pelaporan 

keuangan perusahaan terdaftar di BEI sehingga meghadapkan emiten dan auditor kepada risiko 

litigasi yang tinggi. Berdasarkan hal ini, komite audit dan auditor akan menjalankan kewajibannya 

dengan seksama untuk menghindari risiko litigasi. 

 
Penutup 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 

hanya pada perusahaan manufaktur yang terdafar di BEI selama tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019. Penelitian ini hanya menggunakan perspektif dari 1 teori yakni agency theory untuk 

menjelaskan tentang pengaruh antar variabel namun sebenarnya masih banyak teori-teori lain yang 

dapat memberikan pandangan berbeda mengenai topik penelitian ini.Untuk penelitian selanjutnya 

dimungkinkan untuk menambahkan jumlah periode penelitian menjadi lebih panjang agar hasil 

yang diperoleh dapat lebih representatif lagi. Menggunakan sektor yang berbeda dalam subjek pada 

penelitian ini yaitu selain dari perusahaan manufaktur seperti perusahaan perbankan maupun 

pertambangan dan dapat memperkaya sudut pandang teoritis dengan melihat dari teori lain. 
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